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A'S7RACT 
Brorowali ( m s p o r a  tuberculata Beaumae), Meniran (Phllanthus ninlri L.), Hengle (Zinn'ber cas- 
sumutzar Roxb.) and Tapak limaiz (Elephantopus scaber I,.) are four plants that have been know~z to 
have arztipj~retic proper@. To corzfirrn the antipyretic proper@, materials obtained from The Balai Peize- 
litian Tarzarnarz Obat Tawarzgmangu, Surakarta (Central Java) were tested on fever induced rats. The 
fever depressing effect o f  750 mgs.vmpliclunz/l00g body weight on rats did not differ significantly that 
of 30 nzg sodium salicvlate/100gbodv weight. No dosage-response relationship was seen in the four 
symplicia, and thterefore it is not advisable to recommend the use of those symplicia as arztipyretis. 
PENDAHULUAN 
Di antara sckian banyak tanaman obat di 
Indonesia dikenal beberapa tanaman yang seca- 
ra empirik digunakan terhadap demam. 
Meskipun demam hanya merupakan gejala 
suatu penyakit namun gejala demam ini meru- 
pakan salah satu yang sering dihadapi masya- 
rakat. Terhadap demam di antaranya dikenal 
tanaman obat brotowali (Tinospora tuber 
culata Beaumae), Meniran (Pllyllanthus niruri 
i.,.), Bcnglc (Zingibcr cassunlunar Roxb) dan 
Tal-rak Liman (Elephantopus scaber L.). Tana- 
nian tcrscbut mudah dikcnal dan niudah di- 
pcrolch, tetapi kcbcnaran khasiat antipiretik sc- 
cal-a eksperimcntal apalagi sccara klinik belum 
pcrnal~ dilaporkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuktikan khasiat keempat tanaman obat 
tersebu t dengan menentukan efek anti-demam! 
anti-piretik pada hewan percobaan tikus putih. 
RAHAN DAN CARA 
. Bahan percobaan tanaman obat diperoleh 
dari Balai Penelitian Tanaman Obat Tawang- 
mangu, Surakarta. Identifikasi farmakognosi 
dibandingkan dengan bahan pernbanding yang 
bahan ditumbuk lalu diayak dengan ayakan 
mesh 48. Kemudian dibuat infus dengan cara 
seperti yang terdapat dalam Farmakope Indo- 
nesia edisi I1 tahun 1972; infus inilali yang digu- 
nakan dalam percobaan. 
Hewan percobaan adalah tikus put111 yang 
berasal dari Pusat Penelitian Cizi, Unit Dipo- 
negor;o. Bobot antara 1 5 0  - 200 g, sehat seca- 
ra visual. Percobaan menggunakan Fully Rando- 
mized Design dengan 5 ulangan, masing-masing 
terdiri dari 15 ekor tikus (9, 10). 
Daya kerja anti-piretik suatu obat dapat di- 
tentukan antara lain dengan mengukur kekuat- 
an menurunkan sulzu tubuh dalaln keadaan 
demam selama jangka waktu tertentu. Selain 
itu dapat juga ditentukan tlengan mengukur 
kekuatan s u a a  cb: untuk mcnahan kenaikan 
suhu badan bila badan sebelumnya diberikan 
bahan pembuat demarn selama periode ter- 
tentu. 
Berdasarkan prinsip di atas maka pada per- 
cobaan ini telah digunakan tikus demam aki- 
bat pemberian vaksin kotipa sebanyak 0,06 ml/ 
100  g bobot badan secara intramuskuler, dan 
sebagai obat anti-demam standard digunakan 
Natrium salisilat dengan dosis 3 0  mg/100 g 
bobot badan Der oral (5). 
. ,
diperoleh dari Direktorat Pengawasan Obat Seminggu sebelum percobaan semua tikus Tradisional. Direktorat Jenderal Pengawasan disuntik vaksin kotipa 0,06 m1/100 g bobot ba- Obat dan Makanan. dan secara intramuskuler pada sala11 satu kaki. 
Pada waktu percobaan,-hcwan dibagi dalam Bahan percobaan diolah dengan mengering- 5 kelompok masing-masing terdiri dari 3 ekor, kan pada suhu di bawah 50°c,  setelah kering lebih kurang 2 iam sebelum diberi bahan per- 
- - 
cobaan, hewan disuntik lagi dengan vaksin se- 
*) Radan 1.ilhangkcs Depkes, Puslit Farmasi Bidang rupa 0,06 m1/100 g bobot  badan secara intra- 
Penelitian Obat Asli. muskuler pada kaki yang lain. 
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Kelompok I : hanya diberi air suling, dosis 
1 m1/100 g bobot badan per 
bahan/100 g bobot badan 
per oral. 
oral. 
Kelompok I1 : diberi Natrium salisilat 30 
mg/100 g bobot badan per 
oral. 
Kelompok I11 : diberi infus dengan dosis 
ekuivalen dengan 83 mg 
bahan/100 g bobot badan 
per oral. 
Kelompok IV : diberi infus dengan dosis 
ekwivalen dengan 250 mg 
bahan/100 g bobot badan 
per oral. 
Kelompok V : diberi infus dengan dosis 
ekwivalen dengan 750 mg 
Pencatatan suhu dilakukan dengan mengguna- 
kan Rectal Thermometer listrik merk ELLAB 
tipe TE-3, khusus untuk tikus. Pengamatan 
suhu dilakukan tiap 15 menit selama 3 jam se- 
sudah pemberian bahan. 
HASIL PERCOBAAN 
Pada Tabel lAtercantum LD5, bahan-bahan 
yang diteliti, sedangkan pada Tabel 1B tercan- 
tum perbandingan LD,, bahan pada mencit 
secara intraperitoneal dengan tikus per oral, 
serta dosis lazim bahan. 
Tabel 1 A Bahan Percobaan dan LD5 
i.p. = intraperitoneal 
Tabel 1B Dosis lazirn orang, tikus dan LDS0 tikus dan mencit 
r 
Narna Lat in  
E. scaber L. 
2. cassurnunar 
Roxb. 
P. n i rur i  L. 
T. tuberculata 
Beaurnae. 
f = Extrapolasi, rnenurut Paget & Barnes. 
PNT= Practically Non  Toxic, rnenurut Cleason. 
p.0. = per oral 
i.p = intraperitoneal 
? = t idak jelas dosis yang tepat. 
Narna Daerah 
Tapak lirnan 
Bengle 
Meniran 
Brotowali  
Narna Lat in  
E. scaber L ' 
2. cassurnunar 
R o x  b. 
P. n i rur i  L 
T. tuberculata 
Beaurnae 
Bag. Yang digunakan 
Daun 
Rimpang 
Seluruh bag. tanarnan 
Batang 
-I 
LDS0 i.p. rnencit (rnglkg b 
1 
5.463 (4.982 - 5.990) 
10.000 
2.254 (2.1 03 - 2.41 5) 
16.300 
I 
Dosis lazirn rng/kg f 
P.o. orang 
10 
? 
20 
20 
p.0. ti kus 
63 
? 
1 26 
126 
L DS0 mg/kgf Penggdongan 
daya racun 
PNT 
PNT 
PNT 
PNT 
P.O. tikus 
409.500 
750.750 
159.675 
1.222.500 
f 
i.p. rnencit 
5.460 
10.01 0 
2.129 
16.300 
l f e k  Anti Piretik Reherapa Tanarnan Ohat 
I .  Elephantopus sc.ab~l- L.  ( l i t r a t  T h e l  2 ) -- Al.tar-a respons akibat 83 mg bahan/100 g 
hobot badan dan 250 mg bahan/100 g bobot 
- Antara respons akibat 750 mg bahan/lOU hadan tidak ada beda yang bermakna pada P 
g bobot badan dan 30 mg Natrium salisilatl = 0,05, sedangkan antara respons akibat ke- 
100 g bobot badan tidak a d a  beda yarlg ber- dua dvsis d i  atas dengan 750 mg bahan/100 
makna pada  P = 0.05. bela~ti p a d a  dosis g babot badan a d a  beda yang bermakna pada 
itu tidak ada beda yang be~lnakna antara I' = 0,05. Ini berarti bahwa tidak terlihat 
daya anti-piretik keduanya. hubungan dosis dan respons. 
Tabel 2 Hasil Percobaan Efek Anti-piretik Beberapa Tanaman Obat 
f = tidak ada beda yang bermakna pada P = 0.05 dengan zat standard Natrium Salisilat 
- = ticfak ada 
Bahan 
Blanko, air suling 
Natrium salis~lat 
E. scaber L. 
(tapak I~man) 
Blanko, air suling 
Natrium salisilat 
Z. cassumunar 
Roxb. (bengle) 
Blanko, air sul~ng 
Natrium salisilat 
P. niruri L. 
-- 
(meniran) 
Blanko, air suling 
Natrium salis~lat 
T. t u b e r c u l ~  
Beaumae (broto- 
wali) 
2. Zitlgibcr ca,ssrrr~~~rilar l i oxh .  (lihat T;rhel 3,) - -  Antara respons akibat 83  mg bahan/100 g 
bobot badan dan 750 mp balian/100 g bo- 
-- Antara ~espolis akibat 750 Ing bahan/100 g hot badan tidak ada beda patlg bermakna 
bubot badan clan -30 1 1 1 ~  Natl-~um salisilati pada  P = 0.05. 
100 g bobot bada~i t~cl,~k  ad,^ beds yang be]-  
- 
makna p a d 3  P = 0,Oi. Antara respons akibat 250 mg bahan/ 100 g bobot badan dan 750 mg bahan/100 g bo- 
Dosisi 
Konsentrasi 
1 m11100 g b t  
30 mgi100 g bb 
83 mgI100 g bb 
250 mgi100 g bb 
750 mgIlOO g bb 
1 mlilOO g bb 
30 mg1100 g bb 
83 mgllOO g bb 
250 mg1100 g bb 
750 mg/lOO g bb 
1 m11100 g bb 
30 mgl l  00 g bb 
83 mgi100 g bb 
250 mgI100 g bb 
750 mgl100 g bb 
1 m1/100 g bb 
30 mgI100 g bb 
83 mg!lOO g bb 
250 mg!100 5 bb 
750 mgllOO g bb 
Antara respons akibat 8.3 mg ballan/lO0 g bot badan tidak a d a  beda yang bermakna 
bobot badan dan 250 rlig bahani 100 g 1:obot p a d a  P = 0.05. lni beral-ti uiituk iilendapat- 
badan tidak a d a  beda yang berriiakna p a d a  P kan  st.s~x)ris ama tlcngan 30 Ing Natriurn sa-  
= 0,OS. lisilat cukr~p digunakan 83  nig bahan/100 g 
Suhu OC sebel~m 
diberi bahan 
36.46 * 0.25 
36.57 * 0.1 5 
36,42 * 0,37 
36.51 2 0,16 
36.52 2 0.32 
36,50 + 0.50 
36.65 k 0,49 
36,35 0,13 
36.53 k 0,21 
36.38 f 0.30 
36.40 k 0,50 
36,46 k 0,34 
36.41 2 0.27 
36.41 * 0.48 
36,49 2 0.41 
36,67 k 0,41 
36,67 0.55 
36.59 * 0.74 
36,63 f 0,51 
36,52 2 0.37 
Suhu OC optm 
sesudah 
diberi bahan 
37,86 k 0.13 . 
37,42 f 0.33 
37.91 f 0.34 
37,73 2 0,22 
37.22 k 0,46 
3€1,16f 0,98 
37.45 + 0.19 
37,72 k 0,48 
37,90 f 0,05 
37,35 f 0.06 
37.80 f 0.51 
37,44 * 0,16 
37.83 f 0.35 
37.73 + 0.26 
37.44 f 0.27 
37.80f  0,13 
37,38 f 0.21 
37.87 0.33 
37,79? 0,19 
3j1,35 f 0.35 
Selisih 
suhu 
1.40 f 0.30 
0.93 f 0.20 
1.48 f 0,55 
1.22 0.27 
0.69 f 0.55f 
1-65 2 0.16 
0,79 f 0.40 
1.36 * 0.59 
1,37 f 0.18 
0.97 f 0.24f 
1,40 f 0.36 
0.97 + 0,39 
1,42 k 0.62 
1.32 * 0.33 
0.95 f 0.42f 
1.13 + 0.48 
0.70 5 0,48 
1.28 0,71 
1.15 k 0 . 5 8  
0.82 5 0.28.f 
Hub\ 
Dosis 
Efek 
(-) 
(-) 
(-1 
(-) 
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bobot badan. Tetapi karena persyaratan 
tentang adanya hubungan dosis dan respons 
tidak dipenuhi, maka bahan ini belum dapat 
digunakan sebagai bahan penekan demam. 
3. Phyllanthus niruri L .  (lihat Tabel 2). 
- Antara respons akibat 750 mg bahan/ 
100 g bobot badan dan 3 0  m g  Natrium 
salisilat/100 g bobot badan tidak ada 
beda yang bermakna pada P = 0,OS. 
bobot badan dan 750  nig bahan/100 g bobot 
badan ada beda yang bermakna pada P = 
0,05. ' 
- Antara respons akibat 250 mg baIlan/100 g 
bobot badan dan 750  mg balian/100 g bobot 
badan tidak ada beda yang bermakna pada 
P = 0,05. 
Ini berarti bahwa tidak terlihat adanya hubung- 
an dosis dan respons. 
PEMBICARAAN 
- Antara respons akibat 8 3  mg bahan/lOO g 
bobot badan dan 250 mg bahan1100 g bo- Mengingat fisiologi tikus putih tidak sama dengan tisiologi manusia, serta terjadinyr! bot  badan tidak ada beda yang bermakna demam pada manusia tidak selalu didasarkan pada P = 0,05. 
atas reaksi terhadap masuknya bal-ang asing ke 
- Antara respons akibat 8 3  mg baha1i/100 g dalam tubuh seperti halnya pemberian vaksin 
bobot  badan dan 750  mg bahanI100 g bobot kotipa pada tikus di atas, maka hasil percobaan badan tidak ada bcda yang bcrmakna pada tidak dapat begitu saja diterapkan pada rnanu- 
P = 0,os.  sia. 
Antara response akibat 250 mg bahan/ 100 g 
bobot  badan dan 7 5 0  mg bahan/100 g bobot 
badan ada beda yang bcrnmakna padn P = 0,05. 
Ini berarti bahwa untuk lnendapatkan respons 
yang sama dengan respons 3 0  mg Natirum sali- 
silat cukup digunakan 8 3  mg bahan/100 g 
bobot  badan. Tetapi karena persyaratan adanya 
hubungan antara dosis dan respons tidak dipe- 
nuhi, maka bahan ini belum dapat digunakan 
sebagai bahan penekan demam. 
4. Tinospora tuberculata Beaumae (lihat Tabel 
2). 
- Antara respons akibat 750  mg bahan1100 g 
bobot  badan dan 3 0  mg Natrium salisilatl 
100  g bobot badan tidak ada beda yang ber- 
makna pada P = 0,05. 
- Antara respons akibat 8 3  mg bahan/ 100.  g 
bobot  badan dan 250  mg bahan/100 g bobot 
badan tidak ada bcda yang bermakna pada 
P = 0,05. 
- Antara respons akibat 8 3  mg bahan1100 g 
Pada penelitian ini 1:'lepharztopus scaber L., 
Zingiber cassumunar Roxb., Plij~llarzthus niruri 
L., dan Tinospora tuberculata Beaumae hanya 
dapat memberi respons yang sama dengan res- 
pons 3 0  mg Natriurn salisilat bila diberikan 
750  mg bahan1100 g bobot badan per oral. 
Jumlah ini setelah diekstrapolasi ekwivalen 
dengan 5 9  g bahanlorang (1 orang berbobot 
5 0  kg), yang sesuai dengan sekitar 
590 ml infus 1 0  %. Jumlah ini cukup besar. 
Disamping itu infus 1:'lephantopus scaber 
L. (daun), Zingiber cassumunar Roxb. (rim- 
pang), Ph~yllantlzus nirziri L. (Jaun) dan Tinos- 
pora tuberculata Beaumae (hatang) pada dosis 
yang berbeda tidak memperlihatkan adanya 
hubungan dosis respons. yang merupakan suatu 
syarat mutlak bagi suatu obat. 
Deligan demikian berdasarkan percobaan ini,, 
balian-bahan yang diteliti belum dapat dian- 
jurkan. untuk digunakan sebagai vbat anti- 
piretik pada nianusia, dan rnasih memerlukan 
penelitian lebih lanjut. 
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